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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

terbentuklah beberapa poin kesimpulan yang memuat jawaban dari rumusan 

masalah pada penelitian ini.   

1. Pelaksanaan proses pembelajaran TTQ di SD Muhammadiyah Wonorejo 

menggunakan model pembelajaran hybrid learning dengan melakukan 

pembelajaran langsung tatap muka di kelas sebanyak satu kali pertemuan 

sepekan pada setiap kelas (kelas 1 sampai 4) dengan aloksi waktu 2 JP 

dengan alur pembelajaran yang sama yaitu terdiri dari pendahuluan, inti 

pembelajaran (setoran hafalan, menulis ayat, evaluasi bacaan), dan 

penutup. Pembelajaran secara langsung tersebut ditambah dengan 

pembelajaran secara online menggunakan bantuan aplikasi Whatsapp 

Group, Youtube, dan Zoom Meeting. 

2. Diperoleh hubungan yang positif antara variabel penerapan model 

pembelajaran hybrid learning (X) dengan hasil belajar TTQ siswa (Y). 

Dengan alasan nilai korelasinya (r) sebesar 0,313 atau (r) di atas 0 sampai 

1 yang menunjukkan hubungan antar variabel X dan Y adalah positif. 

Dapat diartikan apabila variabel X naik maka variabel Y juga akan naik. 

Nilai korelasi (r) sebesar 0,313 yang mana berada pada posisi 0,200 – 

0,399. Sehingga tingkat korelasi atau hubungan antara variabel X dan 
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variabel Y adalah rendah atau lemah. Kemudian nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,046. Jika dibandingkan dengan nilai alpha, maka 0,046 < 0,05 

yang bermaksud bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

X dan Y. 

3. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,313 yang menunjukkan bahwa 

adanya korelasi yang lemah antara penerapan model pembelajaran hybrid 

learning (X) dan hasil belajar TTQ siswa (Y). Kemudian nilai R Square 

diperoleh sebesar 0,198, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh 

penerapan model pembelajaran hybrid learning terhadap hasil belajar 

Tahfidz Tartil Al-Qur'an (TTQ) siswa di SD Muhammadiyah Wonorejo 

sebesar 19,8%. Sedangkan sisanya 80,2% dijelaskan dan dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya maupun bagi pihak-pihak terkait. 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru Mata Pelajaran Tahfidz Tartil Al-Qur'an (TTQ) agar senantiasa 

selalu mengembangkan model pembelajaran hybrid learning pada 

pelajaran TTQ,  supaya dapat memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap hasil belajar siswa. 
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2. Bagi siswa SD Muhammadiyah Wonorejo agar senantiasa meningkatkan 

kesungguhannya dalam menghafalkan Al-Qur'an dengan mengikuti segala 

arahan yang diberikan oleh guru seperti mempelajari dengan sungguh-

sungguh materi hafalan yang diberikan oleh guru berupa video murottal di 

Youtube, agar lancar ketika hafalan di setorkan. Sehingga tercapainya 

keberhasilan dalam menghafal Al-Quran. 

3. Bagi orang tua atau wali siswa agar senantiasa selalu memberikan 

dukungan, pendampingan dan motivasi kepada anak-anaknya dalam 

menghafal Al-Qur'an seperti ketika guru memberikan materi hafalan 

melalui video murottal di Youtube, kemudian orang tua menyampaikan 

materi tersebut kepada siswa dengan tetap adanya pendampingan. 

Selanjutnya ketika sudah dekat waktunya setoran hafalan, orang tua 

menyimak terlebih dahulu hafalan anak sebelum disetorkan di sekolah. 

Karena tidak ada keberhasilan belajar siswa tanpa adanya kerjasama antara 

guru dan orang tua siswa.   

    

C. Penutup 

Puji dan syukur alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah 

SWT, karena berkat rahmat dan karunia-Nya yang luar biasa luasnya, peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini disusun tidak lain 

adalah sebagai salah satu syarat untuk peneliti memperoleh gelar Sarjana (S1) 

pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Ilmu Al-Qur'an An Nur 

Yogyakarta. 
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Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini, masih 

terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan. Oleh karenanya, peneliti sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak guna 

perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan. Peneliti berharap skripsi ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Terimakasih.  
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